BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Corona virus atau lebih dikenal luas sebagai covid-19 yang
penyebarannya berdampak secara langsung pada berbagai aspek, salah satunya
sektor pendidikan. Pemerintah mewajibkan masyarakat untuk menerapkan
penggunaan masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak atau yang dikenal
dengan 3 M. Kegiatan ini dilakukan agar dapat mencegah penyebaran virus
Corona yang penyebarannya terjadi secara masif. Dunia pendidikan di masa
pandemi telah mengalami perubahan secara mendasar, yaitu kegiatan belajar
yang biasa dilaksanakan di dalam kelas dengan adanya pertemuan secara
langsung, kini telah berganti menjadi pembelajaran dengan memanfaatkan
jaringan internet. Pelajar, pengajar, dan wali murid atau orang tua diharuskan
dapat melaksanakan kegiatan belajar yang aktif dan efektif walapun dilakukan
dari masing-masing tempat tinggal atau rumah.

Pemerintah melakukan upaya untuk menghentikan penyebaran covid 19,
yaitu dengan melakukan kegiatan Pembelajaran secara online atau disebut juga
Pembelajarn Jarak Jauh (PJJ). Kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh,
membutuhkan kerjasama seluruh jajaran untuk dapat mengenal tekonologi,
baik institusi pendidikan, guru, pelajar, bahkan orang tua. Kegiatan ini, dapat
meningkatkan transformasi teknologi pendidikan berkembang dengan pesat.
Hal ini harus sejalan dengan berkembangnya era Revolusi Industri 4.0.

Kegiatan pembelajaran di masa pandemic covid-19, mampu
menghadirkan berbagai platform yang digunakan untuk mendukung kegiatan
Pembelajaran Jarak Jauh, seperti Google Meet, Zoom Meeting, Microsoft
Teams. Platform tersebut memiliki berbagai macam fitur yang dapat
memudahkan guru dan siswa mengikuti kegiatan pembelajaran daring menjadi
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lebih efektif. Kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh juga mampu melahirkan dan
berkembangnya berbagai platform kursus belajar gratis secara online, yaitu
sepeti Zenius, Ruang Guru, Apliksi Kelas Kami, Ruang Belajar, Quipper.

Pada kondisi penyebaran virus corona mendorong lahirnya pemikiran-
pemikiran baru dan kreatif. Pendidik berusaha memaksimalkan kemampuan
dengan fasilitas sekolah yang dimiliki untuk memberikan kegiatan
Pembelajaran Jarak Jauh agar dapat berjalan secara efektif dan efisien. Hal ini
dimaksudkan dalam rangka menciptakan suasana pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan mampu diterima oleh seluruh pihak baik institusi sekolah,
guru, pelajar, maupun orang tua. Kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh,
mengharuskan perpaduan inovatif antara guru, siswa, dan orang tua. Hal ini
dikarenakan Kegiatan belajar online memberikan siswa waktu lebih banyak
untuk melakuan kegiatan di rumah dan membutuhkan bimbingan wali murid,
agar kegiatan belajar dapat berlangsung secara efektif, dan memberikan solusi
untuk setiap masalah pada saat dilaksanakannnya kegiatan Pembelajaran Jarak
Jauh.

Kegiatan Belajar Dari Rumah (BDR) saat ini dibantu dengan berbagai
media seperti perangkat eletronik HP ataupun laptop yang didukung oleh
jaringan internet. Kegiatan BDR pada masa penyebaran covid-19 ini
merupakan pengalaman belajar secara jarak jauh pertama dan dilakukan secara
massal di Indonesia. Pembelajaran online menyadarkan banyak pihak atas
potensi kemajuan tekhnologi dan informasi yaitu internet yang belum
dioptimalkan dalam mendukung berjalannya kegiatan dalam bidang
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar menjadi sangat mudah dilakukan tanpa
adanya batasan baik ruang maupun waktu. Pembelajaran online menjadi

sebuah solusi agar pendidikan dapat tetap berjalan di masa pandemi ini.
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Pembelajaran dengan memanfaatkan platform online untuk mendukung
terlaksananya pembelajaran jarak jauh menjadi kebutuhan yang tidak terelakan
yang harus dipenuhi oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia, mengingat
tidak ada cara lain yang memungkinkan kegiatan Pendidikan dapat tetap
berjalan. Pemanfaatan platform online, proses pembelajaran dapat dinikmati
oleh siswa dimanapun keberadaan mereka. Aktor terpenting dalam
pembelajaran daring adalah pendidik, karena pendidik numiliki peran dalam
mengendalikan kegiatan belajar mengajar, merekalah pengendali selama
kegiatan pembelajaran jarak jauh.

E-learning atau kegiatan pembelajaran daring, secara bahasa berasal dari
kata electronic dan learning yang memiliki arti pembelajaran yang
memanfaatkan peralatan elektronik. E-learning merupakan kegiatan belajar
mengajar yang memanfaatkan peralatan elektronik seperti komputer atau
mobile phone yang didukung oleh metode pembelajaran, media belajar, dan
peran orang tua di rumah. Penggunaan mobile phone dalam e-learning
menawarkan kemudahan untuk guru maupun pelajar dalam kegiatan belajar
dan mengajar yang bisa dikerjakan di tempat manapun dan di waktu kapanpun
dimana saja dan kapan saja dengan tingkat fleksibilitas yang tinggi, dimana
guru dan siswa tidak lagi membutuhkan perangkat komputer untuk dapat
memberikan maupun mengakses pembelajaran. E-Learning yang dilakukan
melalui aplikasi mobile menjadi teknologi internet yang memungkinkan
kegiatan belajar mengajar dilakukan secara mobile yang kemudian masyarakat
mengenalnya dengan pembelajarn M-Learning. M-Learning merupakan sebuah
perpaduan antara E-Learning dan Mobile Computing. (Thohari, Satoto, &
Martono, 2013)

Pemanfaatan m-learning sebagai media pendukung proses pembelajaran
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menciptakan kemudahan dalam proses pembelajaran. Perkembangan bidang
JTC atau teknologi informasi dan komunikasi mendorong pemanfaatan
perangkat elektronik sebagai media belajar. Tingginya perkembangan
tekhnologi tersebut dikarenakan kemudahan dalam penggunaan perangkat
elektronik yang semakin mudah. Penggunaan mobile learning lebih efektif dan
efisien dibandingkan apabila siswa dan guru menggunakan komputer. Mobile
learning menjadi sebuah trend baru dalam proses pembelajaran, karena
kemudahan penggunaannya, dimana siswa dapat menggunakannya kapanpun
dan dimanapun mereka berada.

Program M-Learning pada penelitian ini adalah aplikasi belajar “be-
ONE” sebagai media pembelajaran berbasis mobile. Aplikasi “be-ONE”
merupakan media belajar yang disediakan sekolah untuk memudahkan
kegiatan pembelajaran di era pandemic di SMPN 1 Bale Endah. Berikut
tampilan aplikasi “be-ONE” sebagai media belajar mobile learning di SMPN 1
Bale Endah:
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Gambar 1.1
Tampilan Aplikasi be-ONE

Guru dan siswa dapat melakukukan kegiatan pembelajaran dengan
memanfaatkan aplikasi “be-ONE” sebagai media belajar di SMPN 1 Bale
Endah. Menu yang ada pada aplikasi “be-ONE” antaralain adalah daftar
hadir,e-library, e-learning, e-meeting dan broadcoasting. Menu daftar hadir
digunakan untuk memonitoring kehadiran guru dan siswa dalam setiap
pertemuan online, menu e-library merupakan portal perpustakaan online yang
disediakan SMPN 1 Bale Endah yang dapat dimanfaatkan baik oleh guru
ataupun siswa untuk mendapatjkan sumber-sumber bacaan terkait pelajaran
yang diajarkan di sekolah maupun pengetahuan umum. Menu e-learning dalam
aplikasi ini digunakan untuk guru dan siswa untuk mengakses pertemuan MP
yang dilakukan secara online, mengunduh materi atau bahan ajar, forum
diskusi dan mengikuti ujian maupaun quiz. Menu lainnya adalah e- meeting
dan broadcasting. E-meeting dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa untuk
melakukan pertemuan online baik melalui google ineet, zoom meeting, cisco
webex maupun microsoft team. Sedangkan menu terakhir adalah Broadcasting.
Menu broadcasting memfasilitasi guru maupun siswa untuk dapat mengakses
informasi terkait kegiatan sekolah melalui media digital seperti Instagram,
youtube, telegram, BEONE TV, BEONE Radio maupun whatsapp.

Mata pelajajaran (MP) yang diberikan di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) diantaranya adalah PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan)
sebagai MP dengan tujuan pembentukan karakter siswan yang bertakwa dan
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kepada Tuhan Y .M .E dan berakhlak baik yang sesuai dengan arahan falsafah
hidup bangsa Indonesia yang berideologi Pancasila, bertanggungjawab dan
menjunjung tinggi persatuan bangsa.
Sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan nomor 32 tahun 2013
tentang standar nasional pendidikan bagian penjelasan pasal 77 ayat (1), MP
PPKn bertujuan untuk menjadikan siswa memiliki rasa cinta tanah air dan jiwa
kebangsaan sebagai bagian dari nilai moral Pancasila. Tujuan pembelajaran
PPKn untuk jenjang pendidikan sekolah menengah yaitu mengembangkan
kemampuan siswa dalam aspek kewarganegaraan, seperti
1. Sikap kemandirian dan rasa tanggungjawab dan keyakinan sebagai warga
negara Indonesia.

2. Literasi dan pengetahuan kewarganegaraan

3. Meningkatkan =~ kemampuan  peserta  didik dalam  partisipasi
kewarganegaraan.

Berikut adalah MP PPKn memiliki 4 kompetensi inti. Setiap kompetensi
inti memiliki target dengan fungsinya:

1. Kompetensi Inti (KI) 1 yaitu Meyakini serta mengimplementasikan
anjuran kepercayaan yang diyakininya.

2. Kompetensi Inti (KI) 2 yaitu mengimplementasikan sikap serta karakter
yang bertanggungjawab, ketaatan, perduli terhadap rasa saling
menghormati, dan saling membantu kepada sesama, bersikap sopan dan
ramah, mantap, dan dapat berhubungan dengan baik dan efisien dengan
dukungan lingkunagn sekitar.

3. Kompetensi Inti (KI) 3 peserta didik dapat mengerti dan pengkajian ilmu
secara aktual, memiliki konsep, dan sesuai dengan metode berrdasarkan

keinginan siswa untuk mengembangkan wawasan, teknologi, dan adat
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masyarakat.

4. Kompetensi Inti (KI) 4 peserta didik mampu mengembangkan keahlian
intelektual, afektif dan psikomotorik secara maksimal sesuai dengan
materi yang dipelajari di sekolah.

Perancangan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada
jenjang Sekolah Menengah Pertama, tersusunlah materi pembelajaran dasar
hingga materi pembelajaran lanjutan seperti berikut:

1. BAB 1 mengenai pemahaman Kependudukan dan kegunaan Pancasila.
2. BAB 2 mengenai Meciptakan pemahaman tentang Undang-undang Dasar

Negara Republik Indonesia tahun 1945.

. BAB 3 mengenai Memaknai Peraturan Perundang-undangan.
. BAB 4 mengenai Semangat Kebangkitan Nasional Tahun 1908.
. BAB 5 mengenai Sumpah Pemuda dalam Bingkai Bhineka Tunggal Ika

N Ul B~ W

. BAB 6 mengenai Memperkokoh tekad berbangsa.

Salah satu pembahasan yang terdapat dalam MP PPKn yang diberikan
pada kelas 8 SMP adalah kajian tentang Sumpah Pemuda dalam Bingkai
Bhineka Tunggal Ika. Sesuai silabus untuk kegiatan belajar. Kompetensi Dasar
(KD) pada materi Sumpah Pemuda dalam Bingkai Bhineka Tunggal Tka adalah
sebagai berikut:

1. Memiliki pribadi yang beriman dan mengangkat harkat Sumpah
Pemuda 1928 dalam kunci persatuan Bhineka Tunggal Ika.
2. Menebarkan perilaku toleransi antar umat beragama berdasarkan poin-
poin Sumpah Pemuda 1928 serta persatuan Bhineka Tunggal Ika.
3. Menampilkan nilai serta gairah Sumpah Pemuda 1928 serta semangat
persatuan Bhineka Tunggal Ika

4. Menampilkan korelasi antara poin-poin semnagat Sumpah Pemuda 1928
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dnegan kunci persatuan Bhineka Tunggal lka dalam keseharian
bermasyarakat.

PPKn merupakan mata pelajaran dengan target pencapaian menjadikan
siswa menjadi insan yang berkarakter dengan tuntunan kepercayaan, aturan
etika dan norma yang berlaku yang harus dipatuhi oleh setiap warga negara.
Setiap perkembangan siswa dapat diawasi secara langsung oleh dan terukur
tingkat keberhasilannya. Selama masa pandemi dalam kondisi pembelajaran
dalam jaringan (online) pendidikan karakter yang terdapat pada MP PPKn
tidak sepenuhnya terlaksana dengan baik, selain berubahnya standar kegiatan
bealajar mengajar yang dilakukan secara online tidak dapat disamakan
disamakan dengan kegiatan pembelajam yang dilakukan secara tatap, target
pencapaian kompetensi siswa pada masa pandemi covid-19 pun berbeda
dengan kondisi normal. Terjadi keterbatasan interaksi secara langsung antara
pengajar dengan peserta didik. Pengajar mengalami kesulitan untuk
memastikan apakah siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik,
sehingga pendidikan karakter belum tentu dapat diimplementasikan dengan
baik pula. Hal tersebut dikarenakan proses pembelajaran pada MP PPKn
pendidikan karakter merupakan unsur utama bukan hanya menjadi sebuah
proses transfer ilmu saja.

Proses pembelajaran dengan menggunakan mobile learning di masa
pandemic covid-19, merupakan hal yang baru dan belum terbiasa, sehingga
meninbulkan kekhawatiran bagi pengajar PPKn maupun siswa untuk
melaksanakan proses pembelajaran dimanapun termasuk Belajar dari Rumah
(BDR). Dengan menggunakan e-learning sebagai media pembelajaran berbasis
online, maka perlu diketahui sejauh mana penggunaannya baik oleh pengajar

PPKn maupun siswa, serta perlu diketahui efektifitasnya dalam pencapaian
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kompetensi dasar siswa. Keraguan tersebut yang mamicu untuk melakukan
peneltian ini.

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini adalah guna mengetahui
Pemanfaatan Mobile Learning "Be One” Dalam Pencapaian Kompetensi
Dasar Siswa Pada MP PPKn (Studi Kasus Siswa Kelas 8 di SMPN 1 Bale
endah)

1.2. Indentifikasi Masalah

1. Pada era disrupsi pengajar/guru PPKn dan siswa harus bisa melaksanakan
pembelajaran dalam kondisi apapun temasuk metode belajar di rumah
(BDR) seperti pada masa pandemi covid- 1 9.

2. E-learning sebagai media pembelajaran berbasis online perlu diketahui
sejauh mana penggunaanya baik oleh pengajar maupun pelajar.

3. Kegiatan pembelajaran BDR dengan e-learning perlu diketahui

efektifitasnya dalam pencapaian kompetensi dasar siswa

1.3 Batasan Masalah

Permasalahan dan penelitian ini dapat dibatasi pada pemanfaatan
Mobile learning yang dimiliki SMPN 1 Bale Endah yaitu aplikasi “be-ONE”
sebagai media pembelajaran berbasis online dalam pencapaian kompetensi

dasar MP PPKn kelas 8 diSMPN 1 Baleendah

RISNA LESTARI, 2022

PEMANFAATAN MOBILE LEARNING “ BE ONE” DALAM PENCAPAIAN
KOMPETENSI DASAR SISWA PADA MP PPKn(Studi Kasus Siswa Kelas 8 di
SMPN 1 Baleendah)

Universitas Pendidikan Indonesia | respository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



RISNA LESTARI, 2022

PEMANFAATAN MOBILE LEARNING “ BE ONE” DALAM PENCAPAIAN
KOMPETENSI DASAR SISWA PADA MP PPKn(Studi Kasus Siswa Kelas 8 di
SMPN 1 Baleendah)

Universitas Pendidikan Indonesia | respository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

10



11

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penggunaan mobile learning "Be One " pada MP
PPKn di SMPN 1 Baleendah?

2. Bagaimana pencapaian kompetensi dasar MP PPKn pada materi
Sumpah Pemuda dalam Bingkai Bhineka Tunggal ika Kelas 8 di
SMPN 1 Baleendah pada masa pandemi?

3. Bagaimana efektifitas penggunaan mobile learning "Be One" pada
pencapaian kompetensi dasar MP PPKn materi Sumpah Pemuda
dalam Bingkai Bhineka Tunggal Ika di SMPN 1 Baleendah?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan mobile learning "Be
One" pada MP PPKn di SMPN 1 Baleendah?

2. Untuk mengetahui pencapaian kompetensi dasar MP PPKn pada
materi Sumpah Pemuda dalam Bingkai Bhineka Tunggal Ika Kelas
8 di SMPN 1 Baleendah pada masa pandemi?

3. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan mobile learning "Be
One” pada pencapaian kompetensi dasar MP PPKn materi Sumpah
Pemuda dalam Bingkai Bhineka Tunggal Ika Kelas 8 di SMPN 1
Baleendah?

1.6. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Peneliti mampu mengoptimalkan kegiatan pembelajaran berbasis
Online dengan memanfaatkan m-learning pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama khususnya MP PPKn.
2. Bagi Guru Lain
Meningkatkan kemampuan professional dalam melakukan kegiatan
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pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran e-learning,
dan memastikan kompetensi dasar dapat tercapai dengan baik.
3. Bagi Siswa
Siswa akan dimudahkan dalam pemahaman materi yang diberikan
oleh pengajar melalui model pembelajaran m-learning. Pemanfaatn
m-learning menjadi daya tarik bagi siswa karena mereka sudah
terbiasa menggunakan mobile phone sebagai alat komunikasi sehari-
hari.
4. Bagi Institut/Organisasi Sekolah
1. Penelitian ini  sebagai  bahan  pertimbangan  dalam
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran BDR melalui m-learning
dalam rangka pencapaian kompetensi.
2. Dapat dimanfaatkan untuk bahan referensi sebagai peningkatan

kualitas pendidikan di lingkungan sekolah SMPN 1 Baleendah.
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